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dahuluketikaadapestapernikahan,khitananmaupunperayaan17-anyang















seni pentas tradisional,yang pada
akhirnya tentu akan memperkaya
khasanah seni budaya Nusantara,
sehingga budaya Nusantara akan
menjadituandirumahnyasendiri.
Pergelaran teater bukan saja
membawa misisosial,ekonomi,dan
politik.Perananseniteaterakansemakin










Dengan demikian, akan terjadi
keseimbangandankeselarasanantara
nilai-nilai berkesenian serta




kreativitas seninya, terutama yang









didalam upaya melestarikan budaya
Nusantara.Kemudiangenerasisekarang
danmendatang,dapatpuladiharapkan
sebagai estafet dan pewaris bagi








budaya Nusantara (berkesenian kita),
sehingga budaya Nusantara tersebut
akantenggelamolehbudayaasing.







serta sastrawan Nusantara tersebut.
Para seniman dan budayawan






Namun tidak dapat pula kita





Nusantara tersebut tercermin dalam
faktasejarah,misalnyasemasaPortugis
berdagang ke Malaka di Zaman
Kesultanan Malaka dapat diterima
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yang terkandung didalamnya harus
mencerminkanbudayaNusantara.































kebudayaan asli Indonesia di
SumateraUtarasehinggaperludibina
dandilindungisupayatidakpunah.














perlu mengenali budaya asli





Untuk membantu penelitian ini,
saya menggunakan teori semiotik.
Melalui tinjauan semiotika, saya
























semua itu dipersatukan oleh satu
sasaran umum, yaitu pencapaian
pemahaman yang lebih baik tentang
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‘perilakupengandungmakna’kitasendiri.
Wifried Noth via Sahid (2008)
mengatakan,semiotikatelahmerambah
kesemuabidangsenisepertiteater,










dirujukselalu Pierce dengan struktur
tandayangtriadik(ikon,indeks,simbol)
dan Saussure dengan konsep tanda
diadiknya,yaknipenandadanpetanda.
Padahal dari konsep Pierce dan
Saussuretelahberkembangkeberbagai
ranahtermasukseni.Dalam berbagai























(2)Data sekunder, yaitu tokoh
budayawan Sumatera Utara yang
seringdijadikanrujukandalam hal-
halkeseniandiSumateraUtara,baik
oleh pihak intansi pemerintah
ataupunpenggiatteatersetempat.




















paling sesuai dimungkinkan melalui
pendekatan secara kualitatif.
Pendekatan ini dimungkinkan untuk
mendudukkandanmemandangobyek
secara menyeluruh. Pada riset ini
diungkapsistem tandayangterdapat
padateaterketoprakdorberdasarkan
fakta-fakta yang ada di lapangan.
Penalaran secara induktif digunakan
untuk mengenalifenomena tanda di
dalamobyekpenelitian.
c.TeknikAnalisisData
Karena penelitian ini adalah
penelitiankulitatif,makadatayangada
yangsayaanalisisdenganmenggunakan
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Daribanyaknya teorisemiotika

































ada lakon-lakon ketoprak yang
mengadopsiceritadariluarJawa,tentu
di dalam penggarapannya telah
dilakukan filterasi serta disesuaikan
dengansituasidankondisisosiokultur
masyarakatJawa.Dengan kata lain,




























itulah yang kemudian berkembang
menjadi“thukprak”atau“thoprak”dan
akhirnya digunakan untuk menyebut
fragmenyangdisajikan.
Fragmen thoprak atau ketoprak
kemudian dikemas oleh Raden
Tumenggung Wreksadiningrat agar
dapatdisajikandilingkungankeraton.
Ketoprak yang awalnya merupakan
kesenian rakyat,tidak terpaku pada
bentuk baku,dan bersifat spontan,






ketoprak pendapan,oleh karena ia
disajikandipendapa(ruangtamu)para
kerabatkeraton.Perubahanjugaterjadi
pada aspek musikal.Ketoprak yang
awalnyadiringiolehmusiklesung,di
dalamsajianketoprakpendapandiringi
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dan lain-lain. Sedangkan ketoprak
metaramanyangbermuladariaplikasi
seni ketoprak melalui siaran radio
berkembang di wilayah DIY. Tidak





















ditampilkan di rumah orang yang
berpesta,pasarmaupuntanahlapang.
Pada 1991,sejumlah pegiat teater
MedandibawahnaunganLaboratorium
SeniTeater Taman Budaya Medan
memainkan seniketoprak dorinidi
gedung utama Taman Budaya,Jalan
Perintis Kemerdekaan 33 Medan.
Pergelaran ketoprak dorinimereka
lakukan karena prihatin terhadap
ancamankepunahanbentuksenibudaya
Jawa perantauan tersebut. Untuk











pertengahan 2009 dan dikawasan
Tanjungmulia,Medandeli,dipenghujung





Ketoprak dor memang bentuk
kesenian tradisional warga Jawa
perantauan.Meskitetapmemertahankan
tata cara permainan ketoprak asli
sebagaimanaditampilkandipulauJawa,
namunketoprakversiSumateraUtaraini
memiliki ciri khusus. Penulis
beranggapan,ketoprakinitidakdikenal
di Jawa. Anggapan penulis pun
mengalamikenyataan ketika Panitia









maupun kredibilitas seni ketoprak
dengancaramemilahkanjenis,bentuk
ataupungayaketoprakseluruhIndonesia
sesuai dengan periodisasinya, yang
kemudian dieksplorasikan melalui





pergeseran dalam ketoprak tidak
berdampakpadakepunahan terhadap






Menurut Ketua Panitia Festival
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oleh karena kesenian tersebuttidak
berkembang diJawa melainkan di
wilayah Sumatera yakni Sumatera
Selatan,danSumateraUtara.Wacana
yang dia dapatkan awalnya hanya
bersifatinformasitentangkeberadaan
darikeseniantersebutyaknibahwadi
wilayah Sumatera terdapat kesenian
dengannamaketoprakdor,danbelum








dari Drs. Slamet, M.Hum. seorang
akademisi dan praktisi ketoprak
sekaliguspembimbingsayadiUKMyang
pernah melakukan perjalanan kesana.
Selainuntukmengobatirasapenasaran,
tujuandariperjalananyangsayalakukan










untuk memeroleh data-data yang
diperlukan Panitia Festival Ketoprak
NusantaraISISurakartaini.Halsama











beberapa tokoh atau narasumber.
Sejumlahnarasumberpenulisdapatkan
saatmendampingirisettersebut,yaitu
Mas Harianto (70 tahun),Suriat(60



























besar-besaran yang dilakukan secara
tidaklangsungmembentuksuatulapisan
masyarakat baru dengan dikuti
pertumbuhan sosial dan kultur
masyarakat yang ada. Suyadi San












serta para perantau dari berbagai








perkampungan Jawa di sekitar
perkebunan teh. Di perkampungan
(pemukiman)itulahorang-orangJawa
melakukan aktivitas Jawa-nya
sebagaimana biasa mereka lakukan
sebelum dikirim sebagaikulikontrak,
yangsalahsatunyaadalahmengadakan
pesta. Tujuannya adalah sederhana,

















gamelan,dan oleh karena disekitar
perkampungan (atau bahkan di
Sumatera)pada masa itu tidak ada
perangkatgamelan,maka instrumen
musikyangdigunakanadalahseadanya,

















ketoprak yang mereka sajikan hanya
didasarkan atas interpretasi yang








(tarian) sebagaimana jogged gendro
yangbiasadisajikanketikatokohatau























etnis lain,maka penggunaan bahasa
dalamdialog-punmenyesuaikandengan
sosiokulturmasyarakatsetempatyakni
percampuran antara bahasa Jawa,





pesatnya industri hiburan modern.
Namundemikian,dibeberapawilayahdi
Sumatera Utara masih terdapat
beberapa kelompok yang dengan
keterbatasannya ia masih bertahan.
Akan sangat disayangkan ketika
kesenian yang lahir dari euforia
masyarakatkeciltersebutakanpunah,
terlebih jika dirunut dari riwayat
kemunculannya bahwa ketoprak dor
adalahkesenianyanglahirdiSumatera.
Iamemilikibanyaksekalikeunikanyang







biasa diangkat dalam pertunjukan








dalam ketoprak dor dengan lakon
“Damarwulan”pada 1991 digedung
utama Taman Budaya Medan.Lakon
“Damarwulan”adalahkisahkerakyatan














Warok Secadarma yang bernama
Sumintenakandijodohkandenganputra
AdipatiyakniRaden Subrata.Namun
Raden Subrata tidak menginginkan
perjodohan tersebut sehingga ia
meninggalkan Kadipaten. Kepergian
RadenSubratatersebutsampaiakhirnya
































digemari adalah yang bersifat
kepahlawanan,perjuangankearahyang
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memenangipertarungansebagaisimbol
nilaimoraldanpendidikan.
Hingga dewasa inibelum ada
penulisan naskah, oleh karena
banyaknya percampuran bahasa yang





Jadi dalam pementasan, kelompok
ketoprakdorlebihbanyakmelakukannya
denganspontanitasdanimprovisasi.
Dari pengalaman penulis yang
pernahikutlakonketoprakdorpada


























yaitu adegan pembukaan pertunjukan
ketoprakdor.Pembukaanpertunjukan




akan muncul secara bersamaan,
dimaksudkanuntukmemberikansalam
pembukadanucapanselamatdatang




akan mereka tampilkan dalam
pertunjukan tersebut. Dalam teater
modern,haliniseringdisebutprolog,
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penggambaran awal terjadi
permasalahan. Setelah jejer (A—B),
dapatdilanjutkan dengan munculnya
langsung adegan sebuah pertikaian
terlebih dahulu (B1), atau adegan
pemunculantokohutama.Adeganini
bisamenampilkanbeberapatokohyang
dianggap penting diatas panggung
secara bersama-sama, seperti
pemunculan tokoh raja atau petinggi
kerajaansampaipadaparaprajuritnya.
Kemudian,ceritabisamundurkeB
dengan adanya adegan gandrung
(percintaan). Adegan ini biasanya
berisikantentanglakonyangdilengkapi
oleh nyanyian dan gerak tari
berpasangan. Dari B, adegan bisa
kembalikeB1danB2atauperselisihan
kembali,lalumemuncakdenganadegan
peperangan (C).Peperangan itu pun























Jawa. Alasan penggunaan nama
biasanyahanyasebatasingatantentang
istilah-istilah Jawa dan/atau sekadar
enakdidengarataupasmenurutmereka.
Salah satu contoh adalah penamaan
salah satu tokoh yang menggunakan
namaPendhita,namundalam ceritaia
memilikianakdengannamaSriDewa










dilengkapi dengan dekorasi yang
menggambarkanistana,hutan,danlain-
lain.HalinisepertimenirulakonTreater



















biasanya terbagi dalam beberapa
ruangan atau tempat,yaitu ruangan
sidangkerajaanbalairungistanaataupun
ruang-ruang pribadi raja dan ratu





berupa hamparan kosong namun
dilatarbelakangi pagar-pagar rumah
penduduk serta tanaman pepohonan.
Suasananya juga bisa disisejumlah














pribadi sebagai penanda kepada









ditambahi meja berisi buah-buahan,
minuman,ataumakananlainuntukraja.












kapan saja karena tidakterikatoleh
waktu dan tempat. Inilah sebagai
penanda cerita tradisi yang bahan




Waktu pertunjukan ketoprak dor
berlangsungmalamhari.Pertunjukanini
bisa berlangsung antara dua sampai
denganenam jam ataulebih,halini
tergantungdengandurasiceritayang
akan dibawakan. Kisahnya bisa





dan perubahan kelir. Pertunjukan
ketoprak dor biasanya berlangsung
semalam suntuk,dimulaipukul20.00
WIBhinggaberakhirsekitarpukul04.00



















sering disebut dengan Unggah-
ungguhing Basa. Namun seiring
perkembangannya, dan oleh karena
terjadi percampuran dari berbagai
macam kultur,sertabegitubanyaknya
peminatyangjugaberasaldariberbagai
macam etnis diluar Jawa,maka
ketoprakdormengalamibanyaksekali
perubahandalam haltatabahasadan
kesusastraan. Hingga dewasa ini,
bahasa yang digunakan dalam
pertunjukanketoprakdoradalahbahasa
campuran,yaknidariberbagaimacam
bahasa yang meliputibahasa Jawa
Ngoko,JawaTengahan,Melayu,Batak,
Karo,dan Indonesia bahkan bahasa
Tionghoa dan India. Bahasa-bahasa




penggalan dialog dalam pementasan
denganjudul“SriWati”:
(Sri Dewa hendak menggoda
adiknyasendiriyangbernamaSriWati.















biasanya menggunakan bahasa Jawa
ngoko,kromo madya,dan alih kode

























Selain itu, ketoprak dor juga








berlangsungnya ketoprak dor, yakni
TanahDeli.
Halitu berbeda dengan bahasa
yang digunakan dalam pertunjukan
ketoprakaslidiPulau Jawa.Ketoprak
Mataraman–terutama–menggunakan
tingkatan bahasa Jawa sebagaimana
mestinya dalam dialog antarpemain,
yaknibahasaJawangoko(sehari-hari),
Jawakromomadya(menengah),dan
bahasa Jawa halus kromo inggil
(tingkatanlebihtinggi).Bahasatingkatan
ngokoadalahbahasaJawasehari-hari













lebih halu dan lebih bertujuan
menghormatioranglain.Bahasakrama





inggil tampaknya sudah jarang


















pada umumnya,ketoprak dor tidak
menggunakan naskah tertulis dalam
setiappenampilannya.





pemberitahuan secara langsung dari
pimpinan kelompok kesenian atau
sutradaranya.Halinipernah penulis
rasakan ketika terlibatdalam lakon
”Damarwulan”ketoprakdorera1990-an.
Penulisberlakonberdasarpetunjukdan













pemain secara kebetulan adalah
pimpinankelompokteateryangtersebar
diKotaMedandansekitarnya,proses
latihan dilakukan dikomplek Taman
Budaya Jalan Perintis Kemerdekaan
Nomor33 Medan.Dalam latihanini,
sutradara atau pengaturlakon hanya
mengarahkanapadanbagaimanayang
harus dilakukan pemain dalam




dilakukan. Hal ini juga dilakukan



















Alat ekspresi yang digunakan
sebagaipetandaataucirikhasketoprak




























adegan yang satu dengan yang lain,
digunakan untuk menimbulkan efek
suarayangdikehendaki.
Musik yang digunakan sebagai
iringan dalam sajian ketoprak dor
menggunakan beberapa instrumen
perpaduanJawadanMelayu,yaitujedor,
kendang Jawa, kendang Melayu,
kentongan,harmunium,akordion,violin,


















permainan jedordan kentongan jika














beberapa perbedaan. Salah satu
perbedaanyangdapatdiamatiadalah






















Violin juga digunakan sebagai
melodidalamsajianKetoprakDor.Akan
tetapi,violin tidak begitu memegang
peranan seperti halnya akordion.
















pola-pola permainan jedor. Dapat
dikatakan antara kendang,jedor,dan






Utara. Alat musik ini digunakan
kelompokketoprakdorCipto Budaya
Helvetia.Salahsatufungsiutamanya













ketoprak dor dan terbilang langka.
Kalaupun ada,alatininyaris tidak
terawan karena jarang digunakan.
Harmonium merupakan peti yang
diperbuatdarikayudanmenggunakan
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angin untuk membunyikannya. Cara
bermainnya seperti bermain piano.
Biasanya seseorang yang memainkan
harmonium initidakmenggunakannot
dan bermain mengikut rentak.
Harmonium inijugabiasadimainkandi







menggunakan iringan musik gamelan
dan terbatas pada tangga nada
pentatonikJawa. Sedangkan iringan
musik ketoprak dor menggunakan
perpaduannadapentatonik(tradisional)
JawadanMelayumaupundiatonisBarat.
Tidak jarang ketoprak dor juga
menggunakan lagu-lagu Melayu,Karo,
bahkanTionghoadanIndiasertalagu
populer Indonesia dengan iringan
orkestracampuran.
Dalam menggunakan tembang,








pada ketoprak dipaandang sebagai
“rendah”atau“kasar”.





dor yang dianggap penting dalam
mengiringiadeganataubabakan,yaitu:
a)Bentuk komposisi panembrama,

















































akan tambah terbangun seperti
suasana kesedihan, suasana
pertempuran, suasana percintaan,
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danlain-lain.Selainitu,muridjuga










Ketoprak dor biasanya terdapat
empatsampailimababak,sesuaialur
cerita yang dibawakan. Masing-
masing babak memilikibeberapa
adegan.Musiksebagaisalahsatu
unsur yang terdapat di dalam
kesenianitubisaberfungsisebagai
penyekat adegan yang satu ke
































memberi nasihat, atau dalam
suasanapercintaan.Bahkan,sambil






merupakan pelengkap dari bagian
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adegan pembuka maupun adegan
lainnyasesuaialurcerita.Tarianinijuga
miripTariRemoyangterdapatdalam









































gemulai (memutar pergelangan ke
tangan dengan telapak tangan
menghadap ke depan) dan sauk
(memutartangankedepandadayang
digerkkan daribagian dalam hingga


































Unsur senirupa ketoprak dor
terdapat dalam penataan kostum
(busana)danriaspemain.Kostum dan
tata rias sebagaiunsur pendukung
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ketoprakdorterdiriatasbeberapabentuk.
Kostum pemain disesuaikan dengan
ceritayangdibawakan.Umumnyacerita








Tokoh bijaksana biasanya berwarna
hitam,tokohsuciwarnaputih,tokoh
pemberani berwarna merah, dan
sebagainya.
Untukceritaseribusatumalam,
pakaian yang digunakan banyak
berkilauan,sepertisutra.Adajugayang
menggunakan kostum gaya ‘Mesiran’,
menyerupaigayaTimurTengah.Selain




baju batik,baju bekap,dan sorban
ataupun jubah. Pakaian seperti ini
digunakan dalam lakon Menak atau
ceritawali.Bukanhanyaitu,pengaruh
teaterbangsawanMelayujugaterasa
dalam ketoprak dor,misalnya kain




menggunakan tata rias yang



















juga analisis ideologi, sebagaimana
diperkenalkan ahli semiotik Charles
Morris, apalagi penelitian ini
menggunakan pendekatan semiotik
Morris. Dalam analkisis ideologi
pendekatansemiotikMorrisini,bentuk








kumpulan konsep bersistem yang
dijadikanasaspendapat(kejadian)yang
memberikan arah dan tujuan untuk
kelangsunganhidup;(2)caraberpikir





yaknitiga cara yang berbeda dalam





mitos (pengarang cerita dan
pengarah/sutradara) melalui lakon
ketoprak dor sebenarnya ingin






















dongeng seribu satu malam pada
ketoprak dor dapat mengakibatkan
ambruknya perekonomian dan sistem
ketatanegaraansuatubangsa.Karenaitu,
diperlukanorang-orangsewatakdengan
tokoh pahlawan yang berani
membongkardanmelawankasusseperti
itu, meski harus berjuang









-kisah ketopraka dor. Ia bahkan
menyarankan agarketopraka dorini
terus dilestarikan karena nilai-nilai
sosialnya.Selainitu,iamerasa,lakon
tersebut disenangi siswa karena
menyangkut kerajaan dan dikemas
secarakomedi.SementaraLindaAsmita,
seorangiburumahtanggadanguruseni
budaya Sekolah Menengah Kejuruan




jauh beda dengan bentuk teater
bangsawan kultur Melayu. Ia juga
mengatakantertarikmenontonlakonitu










asli kebudayaan Nusantara. Bentuk
kesenianinimenghadapitantanganluar
biasayangberpotensiterancam punah.
Warisan budaya Jawa perantauan di





































kebudayaan itu tidak akan
menghilangkan kebudayaan tempatan.
Dalammengadopsikebudayaanlainatau
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ke dalamnya. Begitu juga dengan









Perangkat musik gamelan itu
disesuaikan dengan bentuk musik






Para seniman dan budayawan yang
terlibatdidalam teaterini,mengambil
unsur-unsur budaya Sumatera Utara,








lagi melainkan menjadi pertunjukan
wayangorang.
Ketoprak dor merupakan
pengembangan dari bentuk terater
tradisiketoprak yang ada diJawa.
Karenaitu,perkembanganketoprakdor
sebenarnya mengikut dari bentuk
ketoprak sebelumnya.Pada mulanya
drama ketoprak hanya diringioleh
instrumenmusiklesung(alatpenumbuk
padi)dandalam penyajiannya,ketoprak




cerita dan musikal. Ketoprak yang
awalnya menyajikan cerita rakyat




yang awalnya menggunakan lesung










baru seni ketoprak seharusnya
membawa suatu kerancuan tatkala
kemurnian suatu materi sangat
dipertanyakan. Namun oleh karena
belum adanya tahap pembelajaran
secarametodis,kerancuanbaikdalam






masing periodenya yang antara lain
adalah ketoprak Mataram, ketoprak








Seperti halnya kesenian lain,
ketoprak mengalami perkembangan
sesuai tuntutan masyarakat
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penyanggahnya. Hingga dewasa ini,
banyaksekaliperiodisasijenisketoprak
yang sesungguhnya merupakan hasil
darikreativitasseniman,yangsebagian






kemasan yang berbeda-beda namun
keseluruhannyaitudisebutdengansatu





dikatakan sebagai langkah untuk
memertahankaneksistensisenitradisidi
masyarakat. Akan tetapi, jika kita
mengkajiulanglangkah-langkahtersebut




Ketoprak dor sebagai bentuk
kebudayaanlokaltentudipengaruhioleh
unsur-unsur dari suatu  kebudayaan
asingyangsedemikianberbedasifatnya,
sehinggaunsur-unsurkebudayaanasing





Ketoprak dor sejak masa
kelahirannyaterusmengalamiisidan
penyesuaian sesuai masyarakat








kebudayaan memiliki karakter yang
berbeda, bukan antarindividu
masyarakat.  Perubahan kebudayaan
selalu berkaitan dengan kebudayaan
yangdipengaruhidankebudayaanyang
terpengaruhi.Kedua sifatinimenjadi






atau mungkin halitu terjadimelalui
kontak dengan kebudayaan yang
berbeda.
Dalam proses akulturasi yang
berlangsung dengan cara pemaksaan
olehmasyarakatasingataupenjajah,
biasanyaperubahankebudayaanhanya




sering diperlihatkan maka lama-
kelamaankebudayaanasingitumenjadi
kebudayaantempatan.Pihakpenjajah






eksploitasi kekayaan di daerah
jajahannya.
Perubahan kebudayaan dengan
cara pemaksaan, jelas sekali ada
keinginan-keinginan di baliknya.
Keinginan ini tentu merugikan
masyarakat tempatan,tetapikarena
adanya kekuasaan bermain maka
masyarakatjajahan menerima.Tentu
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Sebagaimanadisinggungdiatas,
keterbukaan masyarakat Jawa
perantauan di Sumatera Utara
menyebabkan perubahan kebudayaan.
Keterbukaan yang dimaksud disini
adalah keterbukaan orang Jawa
menerima bentukkebudayaan lainnya
tanpaadaperselisihan,kalaupunada
perselisihan itu cuma terjadi pada





Proses akulturasi yang tidak
mengalamipertentangandimasyarakat
tempatan dibawa oleh komunitas




tengah masyarakat dan mereka
berpeluang menyebarkan kebudayaan




juga dilakukan dengan adaptasi
kebudayaanyangtidakmemaksa.Selain





disebabkan ada kegunaan bagi
masyarakat lokal untuk memeroleh





meski berbaur dengan kebudayaan








dimana suatu kelompok masyarakat
dengan suatu kebudayaannya
dihadapkan dengan unsur-unsur dari
















darikedua kelompok itu dibawah
definisiitu,akulturasidibedakan dari




Akulturasi juga dibedakan dari
difusiyangpadasaatsamaberlangsung
dalam semuacontohakulturasi,tidak





akulturasi. Proses akulturasi sudah
munculsejakdulukaladalam sejarah











deskriptif, yaitu melukiskan satu
peristiwaakulturasiyangkongkritpada




























cukup beralasan bila Geertz (1960)
berargumen, antropologi interpretatif
ketikamenelaahkebudayaanmanapun
akan selalu tertarik kepada masalah
agama.Lewatsimbol,ide dan adat-
istiadatpengaruhagamaberadapada
setiap celah dan sudut kehidupan
masyarakat.
Dalam penelitianketoprakdorini,
penjajaran dua kebudayaan yang
berbeda sehingga melahirkan
kebudayaanbarutanpamenghilangkan
unsur-unsur kebudayaan yang lama
melaluibentukkesenianadalahhalyang











Tidak dapat dimungkiri bahwa
mayoritasmasyarakatSumateraUtara
adalah suku pendatang,yakniJawa.
Orang Jawa inidatang keSumatera
Utarasejakabad19ketikatuan-tuan






























Sumatera Utara sampai saat ini









menutup diri, sehingga kebudayaan
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asing bisa masuk dan akulturasi
biasanya tidak mengalamipertikaian
yangmendasar. Berbedadenganteater





Hal ini disebabkan adanya proses
adaptasi dan akulturasi di antara
kebudayaan Jawa dan kebudayaan
tempatan,terutamaMelayudanKaro,di












kelompok itu pulang ke India dan
menjual segala peralatan kepada
seorang Malaysia,Mohamad Pushi.
Mohamadmenggantikannamateateritu
menjadi teater Bangsawan, dan
bahasanya menggunakan bahasa
Melayu.Para pekerja Wayang Parsi
datangketanahMelayubertujuanuntuk
menghibur para pedagang India di
kawasanitu.Bahasayangdigunakan




orang Melayu juga bisa menikmati
pergelarantersebut.OrangJawsayang
bermukim ditanah Melayu inipun
akhirnya menerima dan terpengaruh
bentukteaterbangsawan.Maka,secara
tidak langsung, ketoprak dor juga
terpengaruh teateryang berasaldari
MalaysiadanIndiatersebut.
Setelah orang Jawa menguasai
ceritaSeribuSatuMalamitu,makacerita
danbahasadiadaptasikebahasaJawa
campuran dan ceritanya pun diganti
dengancerita-ceritayangberkembangdi
masyarakatJawaDelisendiri.Tariandan
nyanyian juga dimodifikasi sesuai
dengan kebudayaan Jawa campuran
yangberkiblatpadakebudayaanTimur
Tengah dan Jawa.Cerita-cerita yang
selalumendapattempatdalamketoprak










diatur sedemikian rupa sehingga
Bangsawanbukanlagimerupakanseni
yang sakraldengan segala macam
persembahan, tetapi menjadi seni
pertunjukan biasa. Walaupun terjadi
perubahanbesardalam pertunjukannya,
ada nilai-nilai yang mendukung
pementasan itu yang tidak hilang.
Kostum raja-raja yang mewah,cerita
masih berdasarkan cerita rakyatdan
kadang kala seting panggung juga
masih dipertahankan, dengan
menggunakan tirai-tirai kain yang
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sekolah.Karenaitu,berbagailembaga
atauinstansiyangada,sepertiDinas
Budaya dan Pariwisata, Dinas
Komunikasi dan Informatika, Dinas
Pendidikan,DewanKesenian,danBalai




Setidaknya, penelitian yang penulis







Utara dalam penelitian ini dapat
disimpulkansepertidibawahini.
1)Cerita lakon ternyata tidak hanya
terdiridaribanyakepisode.Meskipun
para pemain ketoprak dorpintar
berimprovisasi,namun pertunjukan
lakoninisudahdapatdipersingkat
satu sampai dua jam. Hal ini
menandakan bahwa kesenian
tradisional tersebut akan tetap
terawatkarena dapatdisesuaikan




unsur-unsur humor, farce, dan
melodrama.Haliniperludilakukan


















pola yang sama atau mirip.
Tampaknyahalinimenjadipenanda



















signifikasi dari semiotesi Roland
BarthesdanCharlesMorris,tujuan






perilaku buruk tokoh tertentu.
Sementara masyarakat awam
berpendapat,bahwaceritaitudapat







seorang gadis yang menjadiSri
Panggung atau primadona,tokoh
pelawak,dantokohpenjahatatau
antagonis berupa Jin Aprit atau
raksasa.
8)Permainan (akting) di panggung




pimpinan ketoprak dor. Dalam
penelitian ini,meskipun pimpinan
lakonbangsawanmemberikanarah
cerita, namun tidak menutup
kemungkinan bagi para aktor
mengembangkan perannya sesuai









































masih perlu diteruskan dan
dikembangkanlagi.Sebabketoprak
dorjugamasihadadiKabupaten







ketoprak dor ini berada pada
kawasantersebut.
4)Tokoh-tokohtuaketoprakdoryang
masih hidup sampai sekarang
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